BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada BAB 1V, penelitian ini berhasil menjawab ketiga rumusan masalah
dengan menggunakan pendekatan Living Qur’an sebagai pisau analisis
utama. Secara sintetis, temuan penelitian menunjukkan bahwa Gerakan
Tahfiz di Kabupaten Pasaman khususnya di Kecamatan Rao Selatan
bukanlah fenomena monolitik, melainkan ruang dialektis tempat
bertemunya motivasi spiritual masyarakat, strategi pembangunan daerah,
dan dinamika relasi kuasa. Dengan demikian, jawaban atas pertanyaan
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Makna dan Fungsi Gerakan Tahfiz bagi Masyarakat Pasaman

Gerakan Tahfiz dipahami dan dimaknai oleh masyarakat dalam tiga

fungsi utama yang saling tumpang tindih:

a. Sebagal wadah pembinaan karakter dan akhlak, di mana nilai-
nilai  Al-Qur’an diinternalisasi melalui disiplin hafalan,
keteladanan guru, dan ritual kelas meskipun dominasi hifz
(hafalan) masih mengungguli fahm (pemahaman) dan ‘amal
(pengamalan).

b. Sebagai pengisi waktu luang yang positif, yang berfungsi sebagai
buffer sosial terhadap dekadensi moral generasi muda, sekaligus
memperkuat social capital keluarga dan nagari.

c. Sebagai sumber kebanggaan kolektif, baik di tingkat keluarga
(melalui narasi eskatologis syafa‘ah dan marwah), maupun di
tingkat sekolah (melalui penghargaan institusional dan afirmasi

pendidikan).
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Dalam perspektif Living Qur’an, program ini telah berhasil
membawa Al-Qur’an keluar dari “lemari mushaf” dan “ruang kelas PAI”,
lalu menghidupkannya dalam ritme harian siswa, jejaring relasi guru-orang
tua, dan identitas kolektif nagari. Namun, penghidupan tersebut masih
berada dalam tataran performatif (pengulangan lisan dan ritual simbolik),
belum sepenuhnya mencapai dimensi transformatif (perubahan struktural

dalam sikap, keadilan sosial, dan kritisisme moral).
. Strategi, Motivasi, dan Narasi Pemerintah

Pemerintah Kabupaten Pasaman mengelola Gerakan Tahfiz dengan

pendekatan multi-level governance yang matang:

a. Motivasi bersifat dia lektis: menggabungkan idealisme religius
(Pasaman Beriman dan Bertakwa), respons terhadap dekadensi
moral, dan aspirasi grassroots masyarakat.

b. Strategi bersifat struktural dan inklusif: alih basis ke nagari, seleksi
ketat guru (minimal 5 juz), fleksibilitas jadwal (1-2x/minggu),
serta kolaborasi dengan MDA.

C. Narasi dibangun secara konsisten melalui frasa “Darul Qur’an”,
sinkronisasi dengan kebijakan nasional (Profil Pelajar Pancasila),

dan seremonial publik (wisuda; MTQ nagari).

Temuan ini menunjukkan bahwa pemerintah tidak hanya
memanfaatkan agama sebagai soft power, tetapi juga berhasil membangun
legitimasi simbolik melalui program yang populer dan inklusif sebuah
bentuk governance post-sekular yang menjadikan agama sebagai fondasi

pembangunan tanpa memaksakan hegemoni doktrinal.
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3. Implikasi: Antara Kesolehan dan Politisasi Agama

Gerakan Tahfiz melahirkan implikasi ganda yang saling

berkelindan:

a. Di satu sisi, ia berkontribusi nyata pada pembentukan kesolehan
fungsional: peningkatan kedisiplinan shalat, penurunan keluyuran,
dan penguatan habitus religius siswa sesuai dimensi hablun min
Allah.

b. Di sisi lain, ia menjadi arena politisasi agama yang terselubung, di
mana nilai-nilai Qur’ani dikomodifikasi menjadi modal simbolik
untuk pencitraan pemerintah, akumulasi legitimasi, dan proyek
identitas daerah sesuai mekanisme power/knowledge Foucault.

Yang krusial, penelitian ini menolak dikotomi reduktif antara “agama
murni” vs “politisasi manipulatif’. Sebaliknya, ia menegaskan bahwa
politisasi dalam konteks Pasaman bersifat dialektis: lahir dari interaksi antara
kebijakan top-down dan tuntutan bottom-up. Antusiasme masyarakat yang
tulus dan masif menjadi social license bagi pemerintah untuk
mengejawantahkan visi keagamaannya. Dengan kata lain, Al-Qur’an di
Pasaman  “hidup” justru karena ia diberi ruang oleh negara namun juga

dikendali kan olehnya.

B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlah implikasi, baik secara akademis,
kebijakan, maupun sosial:
1. Implikasi Akademis
a. Memperkaya khazanah studi Living Qur’an dengan konteks
lokal Indonesia, khususnya di Sumatera Barat
b. Menawarkan perspektif kritis terhadap praktik tahfiz yang
sering dilihat hanya sebagai aktivitas religius murni
c. Membuka ruang kajian lebih lanjut tentang dialektika agama
dan negara di tingkat daerah.
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2. Implikasi Kebijakan
a. Perlunya integrasi yang lebih seimbang antara hafalan (hifz),
pemahaman (fahm), dan pengamalan (‘amal) dalam
program tahfiz.
b. Pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap dampak sosial-
spiritual program, bukan hanya pencapaian kuantitatif.
c. Rekomendasi untuk memperkuat pelatihan guru tahfiz dalam
aspek pedagogi kontekstual dan pendalaman makna.

3. Implikasi Sosial-Keagamaan

a. Mendorong kesadaran kritis masyarakat dalam menyikapi

program keagamaan yang digerakkan oleh negara.

b. Memperkuat peran komunitas dan keluarga dalam
memastikan bahwa tahfiz tidak hanya bersifat formalistik,

tetapi juga transformatif.
C. Saran

Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang dikemukakan di
atas, maka -dalam _hal _ini. peneliti .mengajukan -beberapa saran kepada
pemerintah daerah, Lembaga Pendidikan dan Guru, Masyarakat, Orang tua
siswa, Peneliti Selanjutnya, pembaca dan rekan rekan sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah daerah

a. Mengembangkan modul pembelajaran  tahfiz  yang
mengintegrasikan hafalan dengan pemahaman makna dan
nilai sosial.

b. Meningkatkan kapasitas guru tahfiz melalui pelatihan berkala
tentang metodologi pengajaran yang partisipatif dan
kontekstual.

c. Memperkuat mekanisme evaluasi program yang melibatkan

masyarakat dan pihak independen.
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2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Guru
a. Membangun kolaborasi yang lebih erat antara guru tahfiz,
guru PAI, dan orang tua dalam memantau perkembangan
akhlak dan spiritual siswa.
b. Memanfaatkan  pendekatan  Living Qur’an  untuk
menghubungkan hafalan dengan isu-isu aktual di masyarakat.
3. Bagi Masyarakat dan Orang Tua
a. Terlibat aktif dalam memastikan bahwa program tahfiz tidak
hanya mengejar target hafalan, tetapi juga membentuk
karakter anak.

b. Menjaga keseimbangan antara pendidikan agama dan

pendidikan-umum agar anak dapat tumbuh secara utuh.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih
luas atau pendekatan yang berbeda (misalnya: studi
perbandingan antar-daerah).

b. Meneliti lebih dalam aspek resepsi masyarakat terhadap
program tahfiz dalam konteks Living Qur’an dan politik
identitas.

Akhirnya peneliti berdo’a semoga tesis ini dapat benar-benar bermanfaat

untuk siapapun dan dapat bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Amin.
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